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Abstrak 
Minat memberi pengaruh signifikan dalam menentukan keberhasilan belajar dan 
juga berpotensi untuk menumbuhkan emosi positif yang mensitimulus terciptanya 
kondisi nyaman bagi siswa ketika menjalankan proses pembelajaran.  Riset ini 
berfokus untuk mengilustrasikan: (1) Perbedaan minat belajar siswa menggunakan 
media audio isual berbasis Capcut dengan pembelajaran konvensional; (2) Pengaruh 
media audio isual berbasis Capcut terhadap minat belajar siswa kelas. Pendekatan 
yang digunakan yaitu kuantitatif berbasis true experimental design. Sampel 
penelitian adalah siswa kelas IV sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes, dengan teknik analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, 
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normalitas, homogenitas dan uji t (independent sample tes dan paired sample tes). 
Temuan penelitian menunjukkan; (1) Terdapat perbedaan minat belajar siswa kelas 
eksperimen dengan mean 105,87 dan kelas kontrol dengan mean 92,93 dimana 
𝑡!"#$%& > 𝑡#'()*  dengan sig. 0,006<0,05, maka Ha diterima (kelas kontrol dan 
eksperimen memiliki perbedaan minat belajar). (2) Hasil uji t paired sample t-tes 
dimana mean 79,73 sebelum treatment dan sebesar 105,87 setelah treatment dimana 
𝑡!"#$%& > 𝑡#'()*  dengan sig. 0,0000<0,0005, maka terdapat pengaruh signifikan 
penggunaan media terhadap peningkatan minat belajar siswa setelah  treatment 
pada kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa aplikasi 
media visual berbasis Capcut dapat meningkatkan minat belajar siswa secara 
signifikan.  
Kata Kunci: Media Pembelajaran; Minat Belajar; Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

Salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam implementasi media 
pembelajaran yakni minat belajar siswa. Minat merupakan wujud rasa suka, 
ketertarikan akan suatu aktivitas tanpa adanya paksaan apapun. Minat juga 
berhubungan dengan dorongan dan penerimaan sesuatu hubungan antar diri 
dengan sesuatu di luar dirinya. Kuatnya dorongan tersebut menyebabkan semakin 
kuatnya minat yang terdapat pada diri siswa termasuk ketepatan pemilihan media 
pembelajaran yang diaplikasikan (Sugini & Basit, 2020). 

Siswa sekolah dasar khususnya kelas IV yang memiliki karakteristik kritis, 
logis namun konkrit secara operasional membutuhkan pembelajaran yang variatif, 
keaktifan, stimulus kontekstual, serta inovasi-inovasi baru yang diciptakan oleh 
pendidik sebagai stimulus untuk menciptakan minat juga kreativitas belajar siswa 
agar mampu mengeksplor, mengidentifikasi, serta menyajikan suatu hasil dari 
penyelidikan secara ilmiah dari pengalaman belajar yang ia dapatkan. 

Efektifitas dan peningkatan pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dengan cara 
pengembangan media visual berbasis teknologi. Media tersebut dapat 
mengakumulasi tuntutan kemampuan pembelajaran abad 21 dan merdeka belajar 
secara integratif dalam kurikulum maupun konten pembelajaran. Maka dari itu, 
peningkatan kualitas pembelajaran dapat memberikan dukungan terhadap 
seluruh sumber daya manusia baik guru, siswa maupun praktisi pendidikan 
setempat melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang 
sistematis, bertahap serta berkelanjutan. Terlebih lagi, melalui penggunaan media 
dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa (Suryaman dan Yani, 2023). 

Aplikasi media belajar yang tepat, menarik juga sesuai konteks kebutuhan 
siswa diyakini dapat menumbuhkan minat belajar yang tinggi. Sebagaimana hasil 
penelitian bahwa media audio visual dapat meningkatkan emosional dan minat 
serta kebutuhan siswa selama proses pembelajaran. Maka pendidik sebelum 
menggunakan media perlu melakukan analisis kebutuhan agar media yang 
digunakan memenuhi kebutuhan, kompleksitas tujuan dan materi yang 
dikembangkan (Usman, 2002). 

Data praobservasi di Sekolah dasar Islam Terpadu Ummatan Wahidah 
ditemukan beberapa hal berikut: 1) ketika menyampaikan pembelajaran guru 
cenderung verbalitas dan kurang melibatkan siswa sehingga siswa terlihat bosan, 
2) guru menjelaskan konsep-konsep tanpa menggunakan media pembelajaran 
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sehingga sering terjadi miskonsepsi, hal ini terbukti ketika guru bertanya tentang 
apa yang disampaikan siswa masih salah dalam menjawab bahkan ada siswa yang 
tidak paham tentang konsep yang disampaikan, 3) siswa membicarakan hal-hal di 
luar materi ketika pembelajaran berlangsung, hal ini mengindikasikan bahwa 
mereka tidak fokus. 

Berdasarkan temuan di atas, maka guru perlu melakukan inovasi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar. Oleh karena itu 
diperlukan penerapan media pembelajaran untuk mengatasi masalah tersebut 
karena menurut (Hasan et al., 2021) media pembelajaran memiliki fungsi 
memperjelas materi yang disampaikan agar tidak terlalu verbal, memperkecil 
miskonsepsi siswa, menambah fokus belajar karena menarik minat siswa. Media 
pembelajaran berbasis visual dipilih untuk diterapkan dalam penelitian ini karena 
dapat membangun kondisi belajar yang interaktif antara guru dan siswa sehingga 
siswa dapat merasakan emosional yang nyaman ketika belajar dan mengurangi 
rasa bosan sehingga minat belajar terus berubah dan akan dinikmati dengan 
kesenangan dan kebahagiaan (Cahyani et al., 2024).  

Hal ini sejalan dengan laju perkembangan informasi dan zaman sehingga 
media audio visual dapat dijadikan salah satu alternatif pilihan media belajar yang 
dapat digunakan guru karena aplikasinya dapat dimodifikasi menggunakan 
multimedia interaktif yang dapat meningkatkan minat belajar siswa, keaktifan 
dalam memproses pembelajaran dan tentunya lebih menyenangkan. Penggunaan 
media visual dapat dimodifikasi dengan berbagai fitur-fitur yang lebih menarik 
sesuai minat dan kebutuhan serta kemampuan siswa sehingga memperoleh hasil 
yang maksimal (Hidayah & Fahmi, 2020). 

Berdasarkan kondisi ini, maka minat memiliki urgensi untuk  mewujudkan 
proses pembelajaran yang berkualitas. Minat adalah fondasi awal yang harus 
dibentuk guru sebelum pembelajaran dimulai agar kenyamanan emosional 
tercipta sebelum proses belajar dilakukan sehingga hal ini memicu semangat 
belajar dan konsentrasi siswa (Anik Sugiani, 2023). Hasil penelitian (Cahyani et al., 
2024) menyatakan bahwa penggunaan audio visual dalam pembelajaran 
berkontribusi untuk meningkatkan minat belajar siswa dan sebaliknya metode 
konvensional membuat siswa bosan, jenuh, dan kaku ketika memproses 
pembelajaran. Hal tersebut bertalian dengan penelitian yang dilakukan Hanifah 
dan Zulminiati (2024) bahwa media Capcut mampu meningkatkan konsentrasi 
belajar, minat, dan pengalaman baru bagi siswa. 

Riset mengenai pengaruh media pembelajaran terhadap permasalahan 
minat telah dilakukan oleh (Cahyani et al., 2024) yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran audio visual dapat meningkatkan minat siswa pada Materi 
Pernafasan. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Anik Sugiani, 2023) menemukan 
bahwa minat dan hasil belajar dapat dipengaruhi oleh penggunaan media Kahoot 
berbasis Game Based Learning. (Sugini & Basit, 2020) juga menemukan dalam 
penelitiannya bahwa media pembelajaran berupa animasi dapat meningkatkan 
minat siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini memiliki kebaruan pada media 
pembelajaran yang diteliti, yaitu media pembelajaran Capcut karena aplikasi ini 
memiliki banyak fitur dan efek yang hebat dalam pengeditan video, dan yang 
paling penting mudah digunakan bahkan untuk pemula(Ispratiwi & Mellisa, 2023). 
Oleh karena itu, riset ini hadir sebagai salah satu alternatif yang dilakukan untuk 
mengatasi rendahnya minat siswa dalam pembelajaran. 
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B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan quantitatif research yang berjenis 
True Ekpserimental Design dengan menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol 
dimana sampel penelitian ini ditetapkan secara random. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Ummatan Wahidah Rejang Lebong. 
Jumlah populasi sebanyak 181 siswa dan sampel penelitian ini diambil sebanyak 
30 siswa dari kelas IV A dan B. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel 
independen yaitu Media audio visual berbasis aplikasi Capcut dan media 
konvensional, sedangkan variabel dependennya adalah minat belajar. 

Adapun data primer penelitian ini berupa angket sedangkan data 
sekunderya berupa dokumen-dokumen terkait yang relevan dengan fokus 
penelitian ini. Tahap dan prosedur penelitian ini digambarkan sebagai berikut ini. 

 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
 

Kemudian instrumen penelitian ini berupa angket tes minat belajar dalam 
bentuk skala likert yang sebelumnya telah ditetapkan indikator kisi-kisinya. Kisi-
kisi instrumen minat belajar siswa dapat dillihat sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar 

Variabel Indikator Butir Soal Jumlah 
Minat 
Belajar 
Siswa 

Perasaan Senang  1,2,3,4,5 5 
Keterlibatan Siswa 6,7,8,9,10 5 
Ketertarikan Belajar 11, 12,13, 14, 15 5 
Perhatian Siswa 16, 17, 18, 19, 20, 21 6 

Kesadaran Tanpa Dorongan 22, 23, 24,25 4 
Total 25 

 
Penskoran untuk alternatif skala likert yaitu berbentuk chek list (√) dengan 

pilihan jawaban setiap kategori butir pernyataan positif & negatif sebagai berikut 
(Sugiono, 2019). 
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Tabel 2. Interval Skor Angket Minat Belajar 

No Pernyataan Skor 
1 Sangat setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak setuju 2 
5 Sangat tidak setuju 1 

  Sumber: Sugiyono (2019) 
 

Selanjutnya teknik analisis data yang digunakan dalam mengolah data 
penelitian ini mencakup; (1) uji validitas; (2) uji reliabilitas; (3) uji normalitas; (4) uji 
homogenitas; dan (5) uji hipotesis uji t Independent Sample T Test dan Uji Paired 
Samples t Test menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

 
C. Hasil dan Diskusi 

Sesuai dengan tahapan penelitian sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 
proses penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas dengan materi yang sama. 
Hanya saja untuk kelas kontrol tidak diberi perlakuan menggunakan pembelajaran 
berbasis Audio Visual Capcut. Sedangkan untuk kelas eksperimen diberi perlakuan 
sebanyak 4 kali pertemuan dengan mengaplikasikan Audio Visual berbasis 
aplikasi Capcut pada saat pembelajaran di kelas berlangsung.  
1. Hasil 
a. Analisis Angket Sebelum dan Sesudah Treatment 

Sebelum menerapkan pembelajaran dengan mengunakan media Visual 
berbasis Capcut, peneliti terlebih dahulu menyebarkan angket terhadap kedua 
kelas (kontrol dan eksperimen) untuk mengetahui bagaimana minat belajar siswa 
sebelum penggunaan media Visual berbasis Capcut. Hasil angket kedua kelompok 
(kontrol dan eksperimen) kemudian dihitung untuk mengetahui bagaiamna minat 
awal siswa sebelum menggunakan audio Visual Capcut. Data hasil angket sebelum 
treatment dapat dilihat sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar 

 
 

Berdasarkan Tabel 3. di atas diketahui minat belajar siswa sebelum 
menggunakan media berbasis Visual Capcut dimana pada kelas kontrol dari 15 

Statistics Kelas A (Kelas Kontrol) 
 total   
N Valid 15 

Missing 0 
Mean 89,13 
Median 95,00 
Mode 99 
Std. Deviation 13,125 
Minimum 60 
Maximum 99 

Statistics Kelas B (Kelas Eksperimen) 
total   
N Valid 15 

Missing 0 
Mean  79,73 
Median 86,00 
Mode 88 
Std. Deviation 10,971 
Minimum 57 
Maximum 92 
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siswa menujukkan nilai mean yaitu 89,13 median hasil angket yaitu 95,00 serta 
modus nya yaitu 99, nilai minimunnya yaitu 60 dan nilai maximumnya yaitu 99. 
Sedangkan pada kelas eksperimen hasil analisis nilai sebelum treatment dapat 
diketahui bahwa mean hasil angket dari 15 siswa yaitu 79,73, median hasil angket 
yaitu 86,00 serta modus-Nya yaitu 88, nilai maximum-Nya yaitu 92 dan nilai 
minimunnya yaitu 57.  

Selanjutnya peneliti melakukan implementasi pembelajaran berbasis audio 
visual Capcut pada kelas kontrol dan eksperimen dan selanjutnya melakukan 
penyebaran angket setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Adapun hasilnya 
dapat dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Angket Minat Belajar 

 
 

Berdasarkan Tabel 4. Tersebut, diperoleh data berupa nilai setelah treatment 
yang dilakukan terhadap  kelas kontrol (A) dapat diketahui bahwa mean hasil 
angket dari 15 siswa yaitu 92,93 median hasil angket yaitu 99,00 serta modus nya 
yaitu 100 sedangkan nilai minimunnya yaitu 59 dan nilai maximum-Nya yaitu 102. 
Sedangkan pada kelas eksperimen (B) setelah treatment dapat diketahui bahwa 
mean hasil angket dari 15 siswa yaitu 105,57 median hasil angket yaitu 108,00 serta 
modus nya yaitu 89, nilai minimunnya yaitu 89 dan nilai maximum-Nya yaitu 120. 
Adapun grafik perbandingan angket pada kelas kontrol dan eksperimen yang 
dilakukan disajikan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.       Gambar 3. 
Statistik Deskriptif Angket Awal  Statistis Deskriptif Angket Akhir 
 

Berdasarkan data gambar 2 dan gambar 3 tersebut, maka diketahui bahwa 
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rata-rata nilai awal pada kelas eksperimen secara statistik deskriptif lebih kecil dari 
pada nilai rata-rata dikelas kontrol yang berarti minat belajar kelas experimen lebih 
kecil dibandingkan minat kelas kontrol, sehingga dari hasil tersebut peneliti 
menggunakan kelas experimen sebagai kelas yang akan diberi treatment dan hasil 
setelah dilakukan di kelas eksperimen maka terjadi peningkatan pada kelas 
eksperimen. 
b. Uji Normalitas Data 

Uji Normalitas Data dilakukan untuk mengetahui apakah hasil angket 
terdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2009), pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji shapiro-wilk versi SPPS 26 dimna data angket 
dikatakan normal jika p>0,05 dan jika tidak normal p< 0,05. Hasil uji normalitas 
data secara detail disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. Uji Normalitas Angket Awal dan Angket Akhir 
Data Sig. (2-tailed) Keterangan 

Angket Awal kelas kontrol 0,245 normal 
Angket Awal kelas Eksperimen 0,261 normal 

Angket Akhir kelas kontrol 0,118 normal 
Angket Akhir kelas Eksperimen 0,876 normal 

 
c. Uji Homogenitas Data 

Selanjutnya setelah uji normalitas maka dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui sampel dari populasi penelitian ini apakah bersifat homogen atau tidak 
homogen. Uji homogenitas angket awal dan akhir terhadap minat belajar siswa 
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 dan hasilnya disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Data Angket Awal Minat Belajar 
Test of Homogeneity of variance 
  Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Minat Based on Mean ,212 1 28 ,649 
Based on Median ,012 1 28 ,914 
Based on Median and with 
adjusted df 

,012 1 26,998 ,914 

Based on trimmed mean ,114 1 28 ,738 
 

Pada Tabel 6 di atas dapat diperoleh data bahwa angket awal kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dikatakan homogen jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05 
(sig.>0,05). berdasarkan tabel di atas maka angket awal kelas kontrol dna 
eksperimen signifikansi-Nya adalah 0,649 sehingga dapat dinyatakan homogen. 
Sedangkan untuk angket akhir kelas kontrol dan eksperiemn juga dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 sebagaimana disajikan 
pada tabel berikut. 

 
 
 
 

 
 



 

  

103 

 Copyright Ó 2024, Author/s 
This is an open acces article under the CC-BY-SA license 
 
 

 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Data Angket Akhir Minat Belajar 

Test of Homogeneity of variance 
  Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

hasil minat Based on Mean ,188 1 28 ,668 
Based on Median ,017 1 28 ,896 
Based on Median and 
with adjusted df 

,017 1 21,077 ,896 

Based on trimmed mean ,035 1 28 ,854 
 

Berdasarkan Tabel 7 di atas baik dkelas kontro maupun eksperimen ujia 
gketakhir memiliki signifiknasi lebih dari 0,05 (sig.>0,05) dapat dikatakan 
homogen. Berdasarkan tabel tersebut angket akhir kelas kontrol dan eskperimen 
diperoleh signifikansi sebesar 0,668 sehingga dikatakan homogen. 
 
d. Uji Hipotesis Data 

Uji hipotesis pertama dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan minat belajar siswa yang diajarkan menggunakan audio visual berbasis 
Capcut dengan siswa yang diajarkan dengan media konvensional. Uji hipotesis ini 
menggunakan uji-t /uji independent t test dengan aplikasi SPSS seri 26. Penetapan 
pengambilan keputusan untuk uji t disini jika 𝑇!"#$%&< 𝑇#'()*  dengan sig. < 0,05 
maka terdapat perbedaan signifikan analisis angket akhir kelas kontrol dan 
eksperimen, namun jika 𝑇!"#$%&> 𝑇#'()*  dengan sig.>0,05 maka dinyatakan tidak 
terdapat perbedaan hasil angket awal kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil uji 
t angket akhir minat belajar siswa kelas kontrol dan eksperimen berdasarkan 
penghitungan independent sampel t test disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Uji t Independent Angket Akhir Minat Belajar 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 
Mean 

angket 
minat 
akhir 

kelas kontrol 15 92,93 13,188 3,405 
kelas 
eksperimen 

15 105,87 10,419 2,690 

 

Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 
Equality 
of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Si
g. 

T df Sig
. 
(2-
tail
ed) 

Me
an 
Diff
ere
nce 

Std. 
Erro
r 
Diff
eren
ce 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 



 

  

104 

 Copyright Ó 2024, Author/s 
This is an open acces article under the CC-BY-SA license 
 
 

 
Berdasarkan Tabel 8 uji t diketahui bahwa hasil dari kelas kontrol dan 

eksperimen setelah dilakukan treatment ternyata berbeda. Berdasarkan hasil mean 
kelas kontrol sebesar 92,93 dan kelas eskperimen nilai mean 105,87 artinya minat 
belajar kelas eksperimen  lebih tinggi dibandingkan kela skontrol. Sedangkan 
berdasarkan uji independent sampel test terdapat perbedaan angket akhir minat 
belajar kelas kontrol dengan angket akhir kelas eksperimen dimana hasil uji data 
independent sampel test diatas dari signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig,0,006 < 0,05), 
oleh karena itu Ha diterima karena terdapat perbedaan signifikant anatra hasil 
angket akhir kelas kontrol dan eksperimen. Artinya terdapat perbedaan minat 
belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan media audio visual Capcut. 

Selanjutnya uji hipotesis kedua dilakukan untuk melihat apakah terdapat 
pengaruh media audio visual berbasis aplikasi Capcut terhadap minat belajar siswa 
pada kelas experimen ddari hasil jawaban angket sebelum treatment dan setelah 
treatment. Uji hipotesis kedua dilakukan peneliti menggunakan pengujian paired 
samples t test dengan aplikasi SPSS versi 26 sebagaimana datanya disajikan berikut. 

Tabel 9. Uji Paired Samples t Test  Minat Belajar Kelas Experimen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

angk
et 
mina
t 
akhir 

Equ
al 
vari
ance
s 
assu
med 

,18
8 

,66
8 

-
2,9
80 

28 ,00
6 

-
12,
933 

4,34
0 

-21,823 -4,044 

Equ
al 
vari
ance
s not 
assu
med 

  -
2,9
80 

26
,5
77 

,00
6 

-
12,
933 

4,34
0 

-21,844 -4,023 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 
Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Angket awal 79,73 15 10,971 2,833 
Angket akhir 105,87 15 10,419 2,690 
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Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa uji Paired Samples t Test angket awal dan 

akhir pada kelas eksperimen terjadi peningkatan dimana hasil nilai mean (rata-rata) 
sebelum dilakukan treatment  pada minat belajar siswa yaitu sebesar 79,73 dan 
setelah treatment dilakukan pada minat belajar siswa mengalami peningkatan yaitu 
105,87 dengan begitu hasil angket awal dan akhir mengalami peningkatan. Selain 
itu dari tabel di atas dapat dilihat data hasil uji angket awal dan akhir dimana t+,-./0 
> t-1234 serta sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan Ha diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan signifikan dari hasil angket awal dan angket akhir pada kelas 
exsperimen. 
 
2. Diskusi 
a. Perbedaan minat belajar siswa yang diajarkan menggunakan media audio
 visual berbasis aplikasi Capcut dengan minat belajar siswa yang diajar secara
 konvensional 

Media Audio visual berbasis aplikasi Capcut merupakan media yang 
diterapkan dalam proses penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa siswa 
pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media audio visual 
berbasis aplikasi Capcut memperoleh minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas control yang diajar secara konvensional. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat (Rahmi & Alfurqan, 2021) yang menyatakan bahwa penggunaan media 
audio visual dapat mendorong minat peserta didik dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Pada kelas kontrol yang diajar secara konvensional diperoleh minat 
belajar yang lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. (Kruschke, 2008) 
menyatakan “traditional models, by contrast, typically treat the learner as a passive 
recipient of information,and such models offer no predictions for how a real learner would 
actively probe its environment”. Dalam model pembelajaran konvensional 
(tradisional), siswa menjadi penerima informasi yang pasif dari guru dan tidak bisa 
dipastikan siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Jika guru hanya 
melakukan proses pembelajaran secara monoton tentunya akan berdampak 
terhadap ketertarikan dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Pemanfaatan media pembelajaran diperlukan karena menjadi alat yang bisa 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Semakin baik suatu media 
pembelajaran maka akan semakin baik pula hasil dari penggunaan media tersebut. 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t Df 

Sig. 
(2-
taile
d) 

Mean 

Std. 
Deviati
on 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference    
Lower Upper    

Pair 
1 

Angket 
awal - 
Angket 
akhir 

-
26,133 

8,501 2,195 -30,841 -21,426 -11,906 14 ,000 
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Media yang baik tidak hanya sebatas segi penampilan media melainkan juga dari 
segi kualitas, manfaat dan kesesuaian dengan konteks pembelajaran (Tobamba et 
al., 2019). Pada penelitian ini terbukti bahwa minat belajar siswa yang diajar dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis Capcut lebih tinggi dibanding dengan 
minat belajar siswa. Penelitian yang dilakukan Anggrayni, Agustin, dan Darniyanti 
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan Capcut sebagai media pembelajaran 
mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
b. Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Capcut Terhadap Minat Belajar Siswa  

Berdasarkan penerapan media audio visual berbasis aplikasi Capcut 
terhadap minat peserta didik di SDIT Ummatan Wahida yang dilakukan maka 
dilihapada t hasil uji t hasil uji paired samples t test pada angket awal dan angket 
akhir dikelas experimen terjadi peningkatan, sehingga terdapat pengaruh 
signifikan sebelum dilakukan treatment  dan setelah dilakukan treatment dimana 
hasil perbandingannya nilai mean (rata-rata) sebelum treatment pada minat belajar 
peserta didik yaitu 89,13 dan setelah treatment pada minat belajar peserta didik 
yaitu 105,87 dan dilihat juga dari hasil analisis data angket awal dan angket akhir 
𝑡!"#$%& > 𝑡#'()* serta sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan Ha diterima, karena 
adanya perbedaan signifikan dari hasil angket awal dan angket akhir pada kelas 
experimen dengan adanya sebuah peningkatan.  

Berdasarkan data ini dengan penggunaan media audio visual berbasis 
aplikasi Capcut ini dapat mengakomodasi pembelajaran bagi peserta didik sehingga 
peserta didik lebih mudah dalam menerima pembelajaran, lebih efesien waktu, 
kondisi yang menyenangkan bagi peserta didik dan mereka tidak jenuh sehingga 
aktifitas dalam pembelajaran menjadi lebih aktif. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Azhar arsyad dalam bukunya bahwa manfaat media pembelajaran pada proses 
pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar, menyenangkan, lebih tertarik dengan adanya 
media yang disajikan, interaksi aktif dikelas, memahami materi sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya (Arsyad, 2019). 
 
D. Simpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa 
menggunakan audio visual berbasis Capcut pada kelas kontrol dan eksperimen 
,yaitu dengan mean sebesar 105,87 dikelas eksperimen dan mean sebesar 92,93 
dikelas kontrol dengan t+,-./0  > t-1234  dengan hasil sig. 0,006<0,05 sehingga Ha 
diterima, artinya kedua kelas kontrol dan experimen memiliki minat belajar yang 
berbeda. Sedangkan  dari  hasil uji t paired sample t-test mean sebesar 79,73 sebelum 
treatment dan mean  sebesar 105,87 setelah treatment serta dilihat dari hasil t+,-./0 
> t-1234  dengan sig. 0,000 < 0,005  menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
penggunaan media audio visual Capcut terhadap  peningkatan minat belajar siswa 
pada kelas eksperimen. Riset ini menambahkan bukti bahwa media pembelajaran 
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Berdasarkan fakta tersebut, diharapkan 
riset selanjutnya meneliti tentang media-media pembelajaran dengan basis 
teknologi lain sehingga menambah wawasan keilmuan. 
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F. Pernyataan Kontribusi Penulis 

Penulis NL berperan mengumpulkan data dan mengolah data. TM sebagai 
coordinator penelitian memberikan timeline secara akurat. AI merupakan 
memberikan arahan sehingga artikel tersusun dengan sistematis. AS sebagai 
penelaah naskah sehingga naskah diajukan sebagai karya ilmiah. 
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